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Abstrak

Penjadwalan rapat (meeting) adalah bagian penting dari pengelolaan waktu dan produktivitas di
berbagai organisasi. Dalam upaya mempermudah proses penjadwalan dan koordinasi antara anggota
tim, kami telah mengembangkan sebuah aplikasi jadwal meeting sederhana menggunakan Java Socket.
Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk membuat, mengelola, dan berbagi jadwal pertemuan
secara real-time melalui jaringan.Penelitian ini fokus pada implementasi Java Socket dalam
pembangunan aplikasi jadwal meeting, yang melibatkan pembuatan server dan klien. Kami
menjelaskan proses pengembangan aplikasi, termasuk rancangan antarmuka pengguna yang intuitif,
serta komunikasi yang responsif antara pengguna melalui jaringan. Selain itu, aplikasi ini juga
mempertimbangkan aspek keamanan dengan mengenkripsi data jadwal meeting untuk melindungi
kerahasiaan informasi.Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi jadwal meeting yang dapat
digunakan secara efisien dalam berbagai konteks organisasi. Aplikasi ini memberikan kemudahan
dalam penjadwalan dan koordinasi pertemuan, sehingga dapat membantu meningkatkan
produktivitas dan efisiensi. Implementasi Java Socket memastikan konektivitas yang handal antara
pengguna, yang memungkinkan berbagi jadwal meeting secara real-time.Penelitian ini dapat
bermanfaat bagi organisasi yang ingin meningkatkan proses penjadwalan dan koordinasi pertemuan
mereka.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan waktu dan koordinasi pertemuan (meeting) adalah aspek penting dalam
kehidupan profesional dan organisasi. Di tengah kesibukan modern dan kerja tim yang
semakin beragam, perencanaan dan penjadwalan pertemuan menjadi tugas yang tidak hanya
menantang tetapi juga krusial. Untuk mengatasi tantangan ini, aplikasi perencanaan jadwal
meeting sederhana dapat menjadi solusi yang efisien. Dalam konteks ini, kami
memperkenalkan "Implementasi Aplikasi Jadwal Meeting Sederhana dengan Java Socket."
Aplikasi ini dirancang untuk membantu pengguna dalam membuat, mengelola, dan berbagi
jadwal meeting dengan mudah dan efektif. Kami memanfaatkan Java Socket, sebuah kerangka
kerja yang umum digunakan untuk komunikasi jarak jauh melalui jaringan, untuk
memungkinkan pengguna berinteraksi secara real-time dan berkoordinasi dalam
perencanaan pertemuan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep dasar penggunaan
Java Socket dalam pengembangan aplikasi jadwal meeting dan menyediakan alat yang
bermanfaat bagi individu dan organisasi dalam mengatur waktu dan pertemuan. Aplikasi ini
dirancang agar mudah digunakan, dengan antarmuka pengguna yang intuitif. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi individu dan organisasi yang ingin
meningkatkan efisiensi perencanaan pertemuan mereka. Kami yakin bahwa penggunaan Java
Socket dalam aplikasi jadwal meeting sederhana ini akan membuka pintu bagi pengembangan
lebih lanjut dalam pengelolaan waktu dan penjadwalan pertemuan yang lebih kompleks dan
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efektif.NetBeans, termasuk detail teknis dan algoritma yang digunakan dalam pengembangan
game tersebut.

METODE PENELITIAN

Pada pengembangan system dalam penelitian ini yang dilakukan menggunakan model
air terjun atau waterfall model. Pada proses waterfall di tunjukan metode pengembangan
dimana pengembang system diharuskan mengikuti langkah-langakah seperti gambar berikut:

Analisis Kebutuhan
Sistem

I—- Desain Sistem
I—D Implementasi Sistem
|—> Pengujian Sistem
I—- FPublikasi Sistem

Tahap-tahap metode waterfall yang dilakukan sebagai berikut:

1. Analisa Kebutuhan. Untuk pembuatan sistem dibutuhkan data yang diperoleh dari
wawancara, pengamatan langsung dan studi literatur. Data inilah yang akan menjadi acuan
penelitian untuk diterjemahkan kedalam bahasa pemrograman.

2. Desain Sistem. Melakukan perancangan perangkat lunak yang terdapat pada struktur data,
arsitektur perangkat lunak, interface dan algoritma. Terdiri dari diagram yang
menggambarkan sistem secara keseluruhan, antara lain use case diagram, class diagram,
sequence diagram, dan diagram lainnya.

3. Penulisan Kode Program. Merupakan tahap penerjemahan desain kedalam bahasa
pemrograman. Coding dilakukan menggunakan Dreamweaver, android SDK dan desain
menggunakan Adobe Photoshop.

4. Pengujian Sistem. Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji kemampuan dan
keefektifannya sehingga dapat menemukan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apakah
semua fungsi perangkat lunak telah berjalan. Kemudian dilakukan pengkajian ulang dan
perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna menggunakan teknik
blackbox.

5. Penerapan dan Pemeliharaan. Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah
sistem. Setelah melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang sudah
jadikan digunakan oleh user. Tahapan pemeliharaan dilakukan jika aplikasi mengalami
masalah dan perkembangan kebutuhan fungsional.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perancangan proses
Dalam pembuatan aplikasi jadwal meeting dengan java socket melibatkan beberapa
langkah-langkah:
1. Buat kelas server: Buat kelas server untuk menerima permintaan klien dan membrikan
responnya.
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import java.net.*;

public class MeetingScheduleServer {
public static void main(String([] args) {
int port = 9876;

try {
ServerSocket serverSocket = new ServerSocket (port);
System.out.println("Server listening on port " + port);

while (true) {
Socket clientSocket = serverSocket.accept();
System.out.println("Client connected: " + clientSocket.getInetAddress()):

// handle client communication 1n a separate thre
ClientHandler clientHandler = new ClientHandler (clientSocket);
new Thread(clientHandler).start();
}
} catch (IOException e) {

e.printStackTrace();

2. Buat kelas ClientHandler: Kelas ini akan menangani komunikasi dengan klien dalam thread
terpisah.

import java,io.*;
import java.net.*;

[] public class ClientHandler implements Runnable {
private Socket clientSocket;

[l public ClientHandler (Socket socket) {
this,clientSocket = socket;

Boverride
[ public void run() {
try
BufferedReader reader = new BufferedReader (new InputStreamReader (clientSocket.getInputStream()));
Printiriter writer = new Printiriter(clientSocket.getCutputStream(), trug)
)1
String clientMessage;
wnile ({clientMessage = reader.readline()) != null) {
System.out.println("Received from client: " + clientMessage);

/[ Handle the client message and send a response
String response = handleClientMessage (clientMessage);
writer.println(response);

}

[—] } catch (ICException &) {

e.printtackTrace();

Setelah membuat kelas clienthandler dilanjutkan dengan membuat kelas untul client
nya untuk mengirim permintaan ke server.
s ————————e e
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3. Buat kelas Client. Buat kelas client untuk mengirim permintaan ke server.
import java,is.*;

import java.net.®;

E public class MeetingScheduleClient {

public static void main{String[] args) {
String serverAddress = "localhost™;
int serverPort = 987e¢;
try {
Socket socket = new Socket (serverhddress, serverPort);
BufferedReader reader = new BufferedReader (new InputStreamReader (socket.getInputStream())):
PrintWriter writer = new PrintWriter (socket.getOutputStream(), trus)
] )
String message = "Request for mesting schedule”;
writer.println(message);
System.out.println("3ent to server: " + message);
String response = reader.readLing();
System.out.println("Received from server: " + response);
H } catch (IOException 2) {
e.printStackTrace();
KESIMPULAN

Kesimpulan dari implementasi aplikasi meeting sederhana dengan Java Socket adalah
bahwa melalui teknologi socket, aplikasi ini memungkinkan komunikasi real-time antar
pengguna secara efisien. Dengan menggunakan Java Socket, aplikasi dapat memberikan
pengalaman pertemuan yang instan dan dapat disesuaikan, memberikan fleksibilitas serta
skalabilitas. Meskipun memberikan kelebihan dalam interaktivitas, perlu diingat bahwa
kualitas dan keamanan jaringan tetap menjadi faktor kunci dalam keberhasilan aplikasi ini.
Dengan fokus pada desain antarmuka dan fungsionalitas yang baik, implementasi ini memiliki
potensi untuk memenuhi kebutuhan komunikasi real-time tanpa ketergantungan pada angka
tertentu. Dalam konteks keamanan, aspek perlindungan data dan privasi pengguna harus
diperhatikan. Penggunaan enkripsi untuk melindungi informasi yang dipertukarkan antara
peserta adalah langkah penting untuk memastikan keamanan pertemuan. Dalam keseluruhan,
implementasi aplikasi meeting sederhana dengan Java Socket menunjukkan potensi untuk
memberikan solusi komunikasi yang cepat, fleksibel, dan dapat disesuaikan. Pemahaman yang
baik terhadap aspek-aspek kritis seperti keamanan, kualitas jaringan, dan pengalaman
pengguna akan menjadi kunci keberhasilan aplikasi ini di lingkungan pertemuan online yang
semakin dinamis dan kompleks.
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